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Abstract 
This paper presents an analysis of volcanic lineaments in West Java using the application of modern 
cartography and computational geophysics. The condition of this area is very complex due to 
overlapping volcanic activity since millions of years ago. Volcanic baseline data from the Global 
Volcanism Program (GVP) is used as a reference by validating volcanic data from satellite data 
(Google Earth); High resolution Digital Elevation Model (DEMnas) from the SRTM Global and 
Geospatial Information Agency. A geophysical review using very high resolution GRACE satellite 
gravity data was applied to visualize regional (deep) and residual (shallow) subsurface models. The 
visualization results will be useful for further studies and support regional tectonic studies of the 
Java subduction zone. 
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Abstrak 
Makalah ini menyajikan analisis kelurusan gunungapi di Jawa Bagian Barat menggunakan aplikasi 
kartografi modern dan komputasi geofisika. Kondisi area ini sangat komplek akibat aktivitas 
gunungapi yang saling tumpang tindih sejak jutaan tahun yang lalu. Data dasar gunungapi dari Global 
Volcanism Program (GVP) dijadikan referensi dengan validasi data gunungapi dari data satelit 
(Google Earth); Digital Elevation Model resolusi tinggi (DEMnas) dari Badan Informasi Geospasial 
dan global SRTM. Tinjauan geofisika menggunakan data gravity satelit GRACE resolusi sangat tinggi 
diaplikasikan untuk visualisasi model bawah permukaan regional (dalam) dan model bawah 
permukaan residual (dangkal). Hasil visualisasi akan bermanfaat untuk studi selanjutnya dan 
mendukung studi tektonik regional zona subduksi Jawa. 

Kata kunci: aktivitas vulkanisme, kartografi modern, GMT, satelit gravity, tektonik. 

1. Pendahuluan  

Kabupaten Bandung memiliki banyak gunung api dengan kondisi yang sangat kompleks. 

Batuan gunungapi saling tumpang tindih sejak jutaan tahun yang lalu. Data geofisika 

diantaranya gravity masih sangat minim di area ini (Handayani et al., 2013). Beberapa 

penelitian menunjukkan adanya kelurusan gunungapi di Jawa Bagian Barat (Andikagumi, 

2020; Pacey et al., 2013). 
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Gambar 1. Kondisi gunungapi di Jawa Barat (a) Peta gravity Jawa Barat; (b) Interpretasi 

satelit morfologi  dan batuan gunungapi di Jawa Barat (Handayani et al., 2013). 

 

Gambar 2. Kelurusan gunungapi di Jawa. Segmentasi terjadi akibat perbedaan kecepatan 

penunjaman (subduksi) lempeng tektonik di selatan Jawa(Andikagumi, 2020; Pacey et al., 

2013). 

 

Gambar 3. Estimasi pergerakan patahan regional di Jawa (Andikagumi, 2020; Pacey et al., 

2013) 

Makalah ini akan memvisualisasikan kelurusan gunungapi dari database gunung api 

Global Volcanism Program (GVP) (Venzke, 2013) serta data gravity satelit resolusi sangat tinggi 

SRTM2gravity  (Hirt et al., 2019). 

2. Metode  

Data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: 

a. Global Volcanism Program (GVP) database (Venzke, 2013) 

b. @earth_relief_30s/15s/05s/01s 

c. Gravity satelit: SRTM2gravity (Hirt et al., 2019)  
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Perangkat lunak yang digunakan yaitu: 

a. Generic Mapping Tools (GMT) V6.1 (Wessel et al., 2019) 

b. Visual Studio Code 1.60.2 

c. MATLAB R2016A 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil plot menggunakan GMT menggunakan script editor pada Visual Studio Code 

ditampilkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Generic Mapping Tools dan editor VS Code 

Hasil dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Pemuatan tabel dan 

gambar seharusnya hanya berisi informasi esensial hasil riset. Analisis dan interpretasi hasil 

ini diperlukan sebelum dibahas.  

 

Gambar 5. Test Acces SRTM2gravity menggunakan MATLAB R2016A 
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Hasil visualisasi yang kedua dan ketiga adalah peta SRTM2gravity Full-scale dan 

Residual Jawa Bagian Barat seperti pada Gambar 7 dan Gambar 8. MATLAB memproses data 

gravity satelit resolusi sangat tinggi dengan sangat baik 

 

Gambar 6. Peta Topografi Kabupaten Bandung dan sekitarnya; diplot menggunakan 

Generic Mapping Tools (Wessel et al., 2019) dengan menggunakan remote dataset 

earth_relief 05s GEBCO 2021 (Oceans, n.d.) 

 

Gambar 7. Peta SRTM2gravity Full-scale area Kabupaten Bandung dan sekitarnya; diplot 

menggunakan MATLAB R2016A 
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Gambar 8. Peta SRTM2gravity residual area Kabupaten Bandung dan sekitarnya; diplot 

menggunakan MATLAB R2016A 

4. Simpulan  

Generic Mapping Tools (GMT) efektif untuk penyajian peta berkualitas tinggi dan 

pemrosesan data geoinformasi. Data gravity satelit dapat digunakan dan sangat bermanfaat 

terutama di area yang minim data serta topografi pegunungan yang sulit dilakukan survei 

darat. Hasil penelitian berkontribusi pada studi regional zona subduksi dan vulkanisme Jawa 

serta menyediakan data dan peta untuk penelitian lanjutan.. 
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